BAB 5

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dengan terlaksananya Praktek Kerja Lapangan di Apotek K24 Benowo Surabaya

selama Dua bulan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mahasiswa mendapatkan ilmu penegtahuan, keterampilan, dan pengalaman yang
dilakukan tenaga kefarmasian di Apotek.

Mahasiswa mampu mengetahui tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab
tenaga teknis kefarmasian dalam praktek kefarmasian di Apotek.

Mahasiswa dapat membandingkan teori dengan praktek yang dilakukan dilapanagan.
Apotek K24 Benowo dipimpin oleh seorang Apoteker sebagai penanggung jawab dan
di bantu oleh Apoteker pendamping dan Tenaga Teknis Kefarmasian.

Pengelolaan perbekalan farmasi di Apotek K24 Benowo meliputi perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, dan pelaporan dilaksanakan

dengan baik.

5.2 Saran

Saran dari penulis untuk Apotek K24 Benowo Surabaya yaitu :

1.

Sebaiknya dilakukan penambahan tenaga kefarmasian untuk mengoptimalkan
pelayanan sehingga bisa mengurangi segala macam kesalahan dalam pelayanan dan
mengurangi antrian panjang pasien.

Sebaiknya gudang farmasi lebih diperhatikan penataan obatnya sehingga lebih rapi

lagi dan bisa lebih mudah untuk mengambil obat.
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